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Abstrak

Teluk Ujungbatu merupakan perairan yang banyakrdigan untuk berbagai aktifitas
manusia seperti pemukiman penduduk, kegiatan pkakam dan aktivitas dermaga nelayan,
sera dermaga kapal. Dengan kondisi seperti ini tdegganberikan dampak yang berpengaruh
terhadap kesuburan dan kualitas perairan di wilayabkebut. Hal ini dapat ditinjau dari
konsentrasi nitrat dan kandungan klorofil-a yangkégan dengan faktor fisika dan kimia
perairan, yaitu suhu, DO, salinitas, kecerahanpitan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Septembé&b.20ujuan penelitian ini adalah
mengetahui tingkat konsentrasi dan pola sebaraat rserta kandungan klorofil-adi perairan
Teluk Ujungbatu Jepara. Penelitian ini bersifaskriptifdan menggunakan metogerposive
sampling.Pengambilan sampel dilakukan pada 10 stasiun degpggéimbangan dapat mewakili
wilayah muara sungai, dalam teluk dan luar teluktaDyang diamati adalah konsentrasi nitrat,
klorofil-a, suhu, DO, salinitas, kecerahan dan pHaspemodelan arus laut menggunakiiKE
2.1. Pengolahan data menggunaksoftware ArcGIS 10.Gehingga output yang dihasilkan
berupa distribusi spasial.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa konsentrasiat dan kandungan klorofil-a
akan semakin kecil ke arah laut. Konsentrasi nibetkisar antara 0,345 — 0,65 mg/l dan
kandungan klorofil-a berkisar antara0,04 — 0,08l.u@bla sebaran konsentrasi nitrat dan
kandungan klorofil-a mengarah ke barat daya metigpala arus dengan kecepatan berkisar
antara 0,028 — 0,167 m/dt.

Kata kunci: Nitrat, Klorofil-a, Kualitas Air, Sebaran, Teluljungbatu

Abstract

Ujungbatu bay are mostly used for many human digsvzisuch as settlements,
fishponding, fisherman harbor, and also ship’s barbhis condition could give impacts to the
fertility and quality of the water in that area.héBe impacts can be reviewed by the nitrate
concentration and the contents of chlorophyll-achhare connected with the water’s physics
and chemicals, such are temperature, DO, salimiightness, and the acidity.

This research was conducted on September 2015aifheof this research were to
determine the level of concentration and distritmutpattern of nitrate and chlorophyll-ain
theUjungbatu Bay, Jepara. This method of the rebeans discriptive and the sampling using
purposive sampling method. Samples were taken atdtibn with consideration to represent
the region of mouth river, inner bay and outer lalgserved data were nitrat and chlorophyll-a
concentration, temperature, DO, salinity, watendparency, pH, and sea current model using
MIKE 2.1. Processing data using ArcGIS 10.0 resgl8pasial data.

The result of this research showed the nitrate @wldrophyll-a concentration was
decreasing towards the sea. The nitrate concemtratias between 0.345 — 0.65 mg/l
andchlorophyll-a was about 0.04 — 0.08 pg/l. Thstritiution pattern of nitrateand chlorophyll-a
concentration were heading to the South West foligwhe current pattern for about 0.028 —
0.167 m/sc.

Keyword: Nitrate, Chlorophyll-a, Water's Quality, Distritiion, Ujungbatu Bay
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1. Pendahuluan

Perairan Teluk Ujungbatu berada di Kelurahan UjatgbKecamatan Jepara Kota,
Kabupaten Jepara. Perairan ini memiliki fasilitasrndaga sepanjang = 300 m yang
dimanfaatkan untuk aktivitas pembongkaran hasgkapan ikan laut. Aktivitas manusia dalam
kegiatan bongkar muat ikan menyebabkan terjadingaukan limbah organik dari sisa-sisa
ikan yang tidak terpakai dan dari hasil tangkapgam iyang kurang bagus dibuang ke laut.
Aktivitas kapal pada dermaga juga menyebabkandiega pengadukan sedimen di perairan
yang menyebabkan terjadinya resuspensi sedimenr,dashingga berpengaruh terhadap
kualitas perairan. Selain itu, di sekitar Teluk Rfgbatu juga terdapat kegiatan pertambakan
yang dikelola oleh Balai Besar Pengembangan Budiddy Payau (BBPBAP). Aktifitas dari
BBPBAP berpotensi menyumbang unsur hara ke wilgyatairan Teluk Ujungbatu yang
menyebabkan terjadinya perubahan kualitas perBieatiasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan identifikasi lebih lanjut terhadap selmakansentrasi nitrat dan klorofil-a di perairan
Teluk Ujungbatu, Jepara.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Pendlitian
Materi dalam penelitian ini meliputi data primerndaata sekunder. Data primer
meliputi konsentrasi nitrat dan klorofil-a di dalasir dan data arus. Data primer didapatkan
dengan melakukan pengukuran langsung di lapangata Bekunder meliputi data salinitas
(%0), kandungan oksigen terlarut / DO (mg/l), der&@asaman (pH), suhu (°C) dan kecerahan
(cm) serta Peta Rupa Bumi Digital Jepara skala5.000 publikasi BAKOSURTANAL.

B. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metoderigi¢ifkyaitu merupakan metode

penelitian untuk membuat gambaran mengenai sitaaskejadian yang diteliti atau dikaji pada
waktu terbatas dan tempat tertentu untuk mendapagkanbaran tentang situasi dan kondisi
secara lokal (Suryabrata, 1983). Tujuan penelideskriptifadalah untuk membuat gambaran
secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fadtg yerjadi. Untuk teknik pengambilan
sampel menggunakaourposive sampling methddarena hanya mengambil beberapa daerah
tertentu yang dapat mewakili keadaan keseluruhan.

M etode Penentuan L okas

Posisi stasiun pengambilan sampel air ditetapkamgmenakan GPS Global
Positioning Systejn secara Purposive. Metode Purposivgaitu penentuan lokasi
samplingdengan mempertimbangkan kriteria — kritesigentu, dan dalam penentuannya sesuai
dengan tujuan penelitian (Hadi, 20@dlamDianingrum 2006).

Penentuan lokasi sampel dilakukan dengan melitvadiki daerah penelitian, sehingga
lokasi pengambilan sampel dapat mewakili daerahelfiim secara keseluruhan. Dalam
penelitian ini terdapat 10 stasiun. Diantaranyaistal, 2 dan 3 mewakili daerah muara sungai.
Stasiun 4,5 dan 6 mewakili wilayah di dalam teld&n yang terakhir pada stasiun 7, 8, 9 dan 10
mewakili wilayah yang berada di luar teluk dan &rgaruh oleh lautan terbuka.

M etode Pengambilan Data
Data Konsentras Nitrat dan Klorofil-a

Pengambilan data konsentrasi nitrat dan klorofillakukan dengan cara mengambil
sampel airsecaran situ, kemudian dimasukkan kedalam botol sampel, sdlayausampel
dimasukkan kedalamool boxian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis kandumgitrat dan
klorofil-a.

Data Kualitas Air

Data kualitas air diukur secana situ dengan menggunakaiwater Quality Checker
(WQC). Alat tersebut mengukur kualitas air yangimel suhu, tingkat keasaman (pH) dan
oksigen terlarut@issolve Oxigen Water Quality Checketerdiri dari probe yang didalamnya
terdapat sensor untuk mendeteksi kualitas air, Kénuprobe tersebut dimasukkan ke dalam
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air sampel yang telah diambil. Pengukuran salinddakukan dengan menggunakan alat
refraktometer dengan cara mengambil sampel seaagsung kemudian sampel diletakkan di
refraktometer dan diamati nilai salinitas sampeisdbut secara langsung di lapangan.
Pengambilan data kecerahan dilakukan dengan meakgusecchi disg/ang dilakukan secara
langsung di lapangan.
Data Arus

Pengambilan data arus dilakukandengan teknik pemgokLagrangian dengan
menggunakan bola duga untuk memperoleh data kesegatis (jarak tempuh bola, waktu
tempuh bola). Hasil pengukuruan arus insitu iniudakan untuk verifikasi dengan hasil
permodelan

M etode Pengolahan Data
Pengolahan Data Konsentrasi Nitrat

Sampel air laut yang disimpan dalam botol sampeiukkan dianalisis di laboratorium
Balai Pengujian dan Informasi Konstruksi, Semaravigtode yang digunakan untuk analisis
parameter tersebut adalah dengan menggunakan n@&tdis-2480-1991 yang menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelomban@ 22 dan 275 nm untuk dibaca nilai
absorbansinya (Lampiran).

Pengolahan Data Konsentrasi Klor ofil-a

Sampel air yang disimpan di botol sampel kemudianalisis dilaboratorium kampus
lImu Kelautan Universitas Diponegoro dengan langkadrtama yang dilakukan adalah
penyaringan sampel air menggunakan vacum pump da@asksaring. Kertas saring yang
digunakan adalah kertas saring selulose (WhatmagilhoSetelah itu ditambahkan 3-5 tetes
MgCO;. Kemudian masukkan kertas saring ke dalam tabeagsr serta tambahkan 10 ml
aceton 90 % dan tutup tabung reaksi rapat-rap#t.ihkubasikan sampel tersebut selama 14 —
20 jam ke dalam refrigerator dengan menggoyanglkamseyiap 2 jam sekali. Setelah 14 jam
keluarkan sampel dan kemudian disentrifuse selamB)5menit pada kecepatan 2000-2500
romuntuk memisahkan endapan dengan larutan. Kemudiagkah terakhir adalahmembaca
nilai Absorbansinya di Spectrofotometer dengan gamjgelombang 664 nm, 647 nm dan 630
nm (Lampiran).

Pengolahan Data Arus

Pembuatan model arus yang dibuat menggunageftware MIKE 2.1 dengan
menggunakan peta bathimetri perairan Teluk Ujungbatuk mengetahui pola pergerakan dan
kecepatan arus saat kondisi surut. Untuk menyajikadel kedalam bentuk peta pola arus
diperlukan software ArcGIS 10.0Input yang diperlukan salah satunya adalah datagy
dihasilkan darsoftware MIKE 2.1Data data ini berupa data koordinat, kecepatas @an arah
arus.Data data tersebut dibuat menjadi bentuk t@dedansoftware Microsoft Office Excel.
Setelah dibuat dalam bentuk tabel, data data tersktlah dengasoftwareArcGIS, sehingga
akhirnya dapat ditampilkan kedalam bentuk peta pols. Data arah dan kecepatan arus dari
model kemudian diverifikasi dengan data lapangdnludiketahui besar kesalahan yang terjadi
dihitung dengan mencari nilai MRE (Mean RelativeoE).
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3. Hasl dan Pembahasan

Hasll
A. Konsentrasi Nitrat
Hasil penelitian konsentrasi nitrat di perairanukeUjung batu berkisar 0,3562 - 0,6567
mg/l. Konsentrasi nitrat tertinggi terdapat padassin 1 yaitu sebesar 0,6567 mg/l, dan
terendah terdapat pada stasiun 10 yaitu sebess820r8g/I. Hasil analisis laboratorium untuk
konsentrasi nitrat disajikan pada Tabel 1, sedangi@baran konsentrasi nitrat dapat dilihat
pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil konsentrasi nitrat (mg/l) di set&@siun

No NamasStasiun KonsentrasiNitrat(mg/l)
1 Stasiun 1 0,6567
2 Stasiun 2 0,4034
3 Stasiun 3 0,4421
4 Stasiun 4 0,5193
5 Stasiun 5 0,4464
6 Stasiun 6 0,412
7 Stasiun 7 0,3863
8 Stasiun 8 0,4335
9 Stasiun 9 0,3728
10 Stasiun 10 0,3562

PETA SEBARAN NITRAT
AUT JAWA TELUK UJUNGBATU, JEPARA

Gambar 1. Peta Sebaran Konsentrasi Nitrat (mgRedairan Teluk Ujungbatu

B. Kondentras Klorofil-a
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Hasil penelitian konsentrasi klorofil-a di perairdieluk Ujungbatu berkisar 0,045-
0,088ug/l. Kandungan klorofil-a tertinggi terdapaida stasiun 1 yaitu sebesar 0,088 pg/l, dan
terendah terdapat pada stasiun 10 yaitu sebesdbp@0. Konsentrasi klorofil-a secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 2, sedangkéuk isebaran konsentrasi klorofil-a dapat
dilihat pada Gambar 2.

Tabel 2. Konsentrasi klorofil-a (pg/l) di setiapssta

No NamasStasiun Konsentrasi Klorofi-a (ug/l)
1 Stasiun 1 0,088
2 Stasiun 2 0,06
3 Stasiun 3 0,048
4 Stasiun 4 0,056
5 Stasiun 5 0,058
6 Stasiun 6 0,055
7 Stasiun 7 0,054
8 Stasiun 8 0,05
9 Stasiun 9 0,047
10 Stasiun 10 0,045

PETA SEBARAN KLOROFIL
TELUK USUNGBATU, JEPARA
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Gambar 2. Peta Sebaran Konsentrasi klorofil-a JjdgfPerairan Teluk Ujungbatu Jepara

C. KualitasPerairan
Data hasil pengukuran kualitas perairan yang melgata suhu, salinitas, DO, pH dan
kecerahan di Teluk Ujungbatu menunjukkan nilaidgrdfeasaman (pH) yang terukur di
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perairan Teluk Ujungbatu berkisarantara 6,7 - ®H. tertinggi berada di Stasiun 10 dan
terendah di Stasiun 1. Nilaisalinitas yang teruldgperairan Teluk Ujungbatu berkisarantara
34%o - 36%o0. Salinitas tertinggi berada di stasiunyafg terletak jauh dari pantai dengan nilai
36%0 dan nilai terendah berada di stasiun 1 yargtédrtepat pada muara sungai yaitu sebesar
34%0. Salinitas akan semakin tinggi dan konstank&ehberada menjauh dari muara sungai
menuju laut lepas. Nilai suhu yang terukurpadapamal eluk Ujungbatu berkisarantara 2@€1

— 29,8C. Nilai suhu tertinggi sebesar 2¥Bterletak pada stasiun 1 yang letaknya tepat di
muara sungai yang menerima langsung pengaruh deatash, sedangkan nilai terendah suhu
yaitu sebesar 29C terletak pada stasiun 10 yang letaknya jauhphariai. Hal ini disebabkan
karena semakin jauh dari pantai semakin sedikig@erh dari daratan yang dapat menyebabkan
tingginya suhu. Nilai DO yang terukur di perairaeltk Ujungbatu berkisar antara 7,7 mg/l —
11,9 mg/l dengan nilai DO tertinggi berada padaistal0 yang berada jauh dari pantai yaitu
sebesar 11,9 mg/l dan nilai terendah ada padaisthsiang berada di muara sungai sebesar 7,7
mg/l. Nilai DO akan semakin tinggi ketika beraddaiit lepas karena oksigen terlarut di laut
lepas tidak mendapat pengaruh limbah aktivitas sianyang banyak terdapat di daratan.
Hasilpengukuraninsitu parameter lingkunganperathialapangan disajikan pada Tabel 3. Peta
sebaran dari suhu, salinitas dan DO dapat diliadagambar 3, 4 dan 5.

Tabel 3. Hasil pengamatan parameter kualitas perdieluk Ujungbatu

Stasiun SuhtC) S?(I)}:Oi)tas oH (g;l) Ke(ztrergihan Ked(?rl]?man
Stasiun 1 29,8 34 6,7 7,7 1,5 2
Stasiun 2 29,6 34 6,7 11,2 2 3,5
Stasiun 3 29,7 34 6,7 11,2 0,5 1
Stasiun 4 294 35 7,7 11,0 0,7 1,5
Stasiun5 29,4 35 7,4 11,7 1,3 2,3
Stasiun 6 29,5 35 8.3 11,2 1,7 1,7
Stasiun7 29,2 35 7,3 10,6 1,7 4,5
Stasiun 8 29,1 35 8,3 11,3 1 55
Stasiun9 29,3 35 8,2 11,8 2,5 2,5

Stasiunl10 29,1 36 8,4 11,9 1 5
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Gambar 4. Peta Sebaran Salinitas (%o) di Perairuk TH§ungbatu Jepara
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Gambar 5. Peta Sebaran DO (mg/l) di Perairan Tgjukgbatu Jepara

D. Pola Arus Permukaan
Hasil pengukuran arus laut di perairan Teluk Ujuatgbmenunjukkan bahwa arah arus
permukaan dominan ke arah barat daya. Kecepatan pmumukaan maksimum terletak di
stasiun 9 yang mencapai 0,167 m/det, sedangkamp&cearus permukaan minimum terdapat
di stasiun 2 dengan kecepatan 0,028 m/det. Hasdul@iran arus permukaan secara lengkap
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kecepatan dan Arah Arus Permukaan

Stasiun Lintang Bujur Kecepatan Posisi Arah
(m/det)
Stasiun 1 6°34'52.2"S 110°39'17.6"E 0,045 N°E28 Barat Daya
Stasiun 2 6°35'43.5"S 110°39'10.2"E 0,028 NE21 Barat Daya
Stasiun 3 6°34'47.8"S 110°39'1.6"E 0,058 NE37 Barat Daya
Stasiun 4 6°34'46.9"S 110°38'50.2"E 0,048 NEZ38 Barat Daya
Stasiun 5 6°34'41.5"S 110°38'57.9"E 0,032 NE25 Barat Daya
Stasiun 6 6°34'36.8"S 110°39'6.4"E 0,032 NED9 Barat Daya
Stasiun 7 6°34'30"S 110°39'3.8"E 0,085 N’D3  Selatan
Stasiun 8 6°34'34.9"S 110°38'50.4"E 0,051 NE96  Selatan
Stasiun 9 6°34'39"S 110°38'4.1"E 0,167 ND9 Barat Daya
Stasiun 10 6°34'23.3"S 110°38'57.5"E 0,087 NES1 Selatan

E. Verifikas Hasl Pemodelan Arus

Hasil data pola arus yang didapat dari hasil petanddi perairan Teluk Ujungbatu,
selanjutnya dilakukan verifikasi data antara hasddel dan data arus lapangansitu),
sehingga dapat diketahui nilai eror dari hasil mhddesebut. Hasil verifikasi pemodelan arus
disajikan Tabel 5. Simulasi pemodelan arus diipmnaleluk Ujungbatu Jepara pada bulan
September 2015 menggunalsitwareMIKE 2.1 yang ditunjukkan pada Gambar 6

Tabel 5. Verifikasi Hasil Pemodelan dan Nilai MRE

Data Arus Lapangan Data arus model RE(%)
0,045 0,0424 0,05778
0,028 0,0539 0,96
0,058 0,0637 0,10783
0,048 0,0512 0,05931
0,032 0,0552 0,74316
0,032 0,0571 0,80316
0,085 0,0551 0,35176
0,051 0,0533 0,04852
0,167 0,1037 0,3778
0,087 0,0622 0,28231
MRE 0,37795
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PETA POLA ARUS LAUT
TELUK UJUNG BATU, JEPARA

Uy

Meter

* LABTJAWA

... MULYOHARIC
il

pS
KOTATEPARA | |3]| omoma

UIINGBATU : Jeiwa Tingah

Gambar 6. Peta arah dan pergerakan arus di pefiatak Ujungbatu Jepara
Pembahasan

a. Sebaran Konsentrasi Nitrat

Kandungannitrat di perairan Teluk Ujung batu Jepaeskisar antara0,3562-0,6567
mg/l. Konsentrasi nitrat tertinggi terdapat padasistn 1 yaitu sebesar 0,6567 mg/l, dan
terendah terdapat pada stasiun 10 yaitu sebesa®82018g/l (Tabel 1). Tingginya kandungan
nitrat di stasiun 1 yang berada tepat di depan snGangai Wiso karena mendapat masukan
limbah organik dari daratan seperti kegiatan pemaki dan kegiatan tempat pendaratan ikan.
Hal ini dikuatkan oleh pendapat Millero dan Soh892), bahwa konsentrasi nitrat di daerah
pesisir lebih tinggi karena adanyanoff dari sungai. Faktor Hidrooseanografi yang ikut
mempengaruhi tingginya konsentrasi nitrat di stadivadalah tingkat kecerahan yang rendah
yaitu 1,5 m (Tabel 3). Rendahnya nilai kecerahamrsetsut diduga bahwa telah terjadi
pengadukan atau turbulensi pada stasiun 1. MerRaithelt dan Jones (1994), adanya
pengadukan yang diakibatkan oleh alam maupun &divnanusia seperti pengerukandapat
menaikkan konsentrasi nutrien karena dengan adagrygadukan menyebabkan nitrat terlepas
dari sedimen ke kolom perairan. Disamping itu Wha(@977) menyatakan,bahwa sumber
nutrien, seperti fosfat dan nitrat dalam siklusmganempatkan sedimen sebagai salah satu
sumbernya.

Kandungan nitrat pada stasiun yang terletak ditaeknuara sungai yaitu 1, 2 dan 3
mempunyai konsentrasi yang relatif lebih tinggiiqerda stasiun lainnya karena berada lebih
dekat dengan Muara Sungai Wiso yang membawa linobganik dari aktivitas pemukiman,
dermaga pendaratan ikan dan pertambakan yang rabkaeb tingkat kecerahan yang relatif
rendah yang diduga akibat adanya pengadukan sehimggyebabkan naiknya nitrat yang
terkandung dalam sedimen ke permukaan. Selairbdabhan organik membuat nilai DO pada
stasiun di dekat muara menjadi lebih rendah kamdiganakan oleh bakteri aerob untuk
mendekomposisi bahan organik.

Konsentrasi stasiun pada daerah yang lebih jauhnozara yaitu stasiun 4, 5 dan 6
nilainya relatif seragam dengan nilai konsentrg8i93 mg/l, 0,4464 mg/l dan 0,412 mg/l.
Untuk stasiun 7, 8 dan 9 memiliki nilai konsentrgang relatif rendah yaitu 0,3863 mgl/l,
0,4335 mg/l dan 0,3728 mg/l. Hal ini dikarenakakaki stasiun tersebut berada jauh dari muara
sungai, sehingga pengaruh limbah organik dari darageperti kegiatan pemukiman dan
kegiatan tempat pendaratan ikan yang ada di muamgas Wiso tidak lagi memberikan
pengaruh.
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Kandungan nitrat terendah terdapat pada stasiyadg terletak di laut lepas,semakin
mendekat kearah laut maka konsentrasi nitrat semaddnurun yaitu sebesar 0,3562 mg/l
(Tabel 1).Menurut Mochtar (2001), estuari merupagalah satu lokasi sumber nutrien di laut
yang pada umumnya konsentrasi nutrien di muara kah tinggi dan menjadi lebih rendah
menuju laut lepas. Rendahnya konsentrasi nitratadiiun 10 ini diduga juga dipengaruhi oleh
salinitas dan nilai salinitas pada stasiun ini tielinggi yaitu sebesar 36/y (Tabel 3).
Diperkuat oleh Montani (1998), bahwa dengan merdatmgka salinitas maka konsentrasi nitrat
akan menurun, sehingga pada stasiun 10 memilils&anasi nitrat yang relatif rendabh.

Gambar 1 menunjukkan sebaran konsentrasi nitrpediran Teluk Ujungbatu. Nilai
konsentrasi nitrat yang lebih tinggi berada di segkimnuara dan cenderung paling tinggi pada
stasiun yang berada di depan Sungai Wiso sepei tgmdapat pada stasiun 1 (Tabel 1). Hal ini
ditunjukkan dari hasil pemodelan pola arus di paraireluk Ujungbatu Jepara yang cenderung
bergerak kearah barat dan barat daya (Gambar éfigiani diduga karena adanya sumbangan
zat hara nitrat yang masuk ke dalam perairan texbaleh arus yang bergerak dari sungai
menuju ke arah laut. Kondisi ini menyebabkan kagdnmitrat di bagian timur perairan Teluk
Ujungbatu yaitu di stasiun 2 berada di muara sudgaistasiun 3 yang berada di wilayah yang
masih mendapatkan pengaruh dari muara. Stasiunat@ erada di luar teluk cenderung
memiliki kandungan nitrat yang rendah dibandingkiemgan stasiun yang terletak di daerah
wilayah perairan yang sama (Tabel 1). Kondisi émjatdi diduga karena adanya pengaruh arus.
Arus laut memiliki peran dalam penyebaran zat heaieena arus laut membawa massa air dan
partikel dari satu tempat ke tempat lainnya (La2602).

b. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a

Konsentrasi Klorofil-a di perairan Teluk Ujung balepara berkisar antara 0,045 -
0,088 ug/l. Konsentrasi klorofil-a tertinggi terddpada stasiun 1 yaitu sebesar 0,088 ug/l, dan
terendah terdapat pada stasiun 10 yaitu sebes&b @/l (Tabel 2). Tingginya konsentrasi
klorofil-a di stasiun 1 ini diduga karena letaknyang persis di dekat muara sungai Wiso,
sehingga mendapat suplai nutrien yang tinggi. Ukinmksentrasi klorofil-a terendah ada pada
stasiun 10 yang ada pada lautan lepas. MenurutsdlL984) keberadaan klorofil-a di perairan
teluk dan pesisir dipengaruhi suplai nutrien yarngrupakan produkun-off dari daratan dan
proses pengadukan dasar perairstixifhg). Konsentrasi klorofil-a di laut lepas yang rdilati
rendah dikarenakan tidak adanya suplai nutrienrademgsung dari daratan. Nilai klorofil-a
yang tinggi di perairan teluk dan pesisir, sedanghkéai klorofil-a rendah di laut lepas. Kondisi
ini merupakan hasil dari ketersediaan daya dukimgklingan berupa nutrien dan intensitas
cahaya, sehingga fitoplankton yang ada di perdeesebut dapat melakukan fotosintesis secara
optimal.

Stasiun 2 dan 3 yang berada di sekitar muara yamgiliki konsentrasi klorofil-a
tertinggi adalah stasiun 2 sebesar 0,6 pg/l. Habdisebabkan lokasi stasiun 2 yang masih
berada di depan muara sungai Wiso, sehingga maaifdapat suplai nutrien langsung yang
dibawa oleh arus. Pada stasiun 4, 5 dan 6 merkiiksentrasi klorofil-a yang hampir seragam
yaitu 0,056 pg/l, 0,058 pg/l dan 0,055 pg/l. Didkgeena letak stasiun tersebut yang mewakili
daerah teluk. Selanjutnya untuk stasiun yang mdinddeérah luar teluk yaitu stasiun 7, 8 dan 9
yang miliki konsentrasi klorofil-a 0,054 pg/l, 0,p&/I dan 0,047 pg/l. Konsentrasi klorofil-a di
stasiun ini sudah mulai menurun dikarenakan sumpldiien yang digunakan oleh klorofil-a
untuk melakukan fotosintesis sudah sangat berkursteggingat letak stasiun semakin jauh
dari muara sungai maupun daratan yang banyak trad&fivitas manusia, suplai nutrien akan
semakin menurun. Suplai nutrien yang minim jug&itetkan karena tingginya nilai salinitas
yang menyebabkan konsentrasi klorofil-a juga rend&elain itu, faktor suhu juga
mempengaruhi sebaran konsentrasi klorofil-a. Nilgiu di perairan teluk Ujungbatu berkisar
antara 29,1 — 29,8 °C dengan nilai tertinggi adstasiun 1 dan terendah pada stasiun 10. Hal
ini menunjukkan konsentrasi klorofil-a berbandingis dengan nilai suhu di perairan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai konsemtnétsat dan konsentrasi klorofil-a
di perairan diduga dipengaruhi oleh arus laut damampeter fisika kimia perairan seperti suhu,
salinitas, kandungan oksigen terlarut (DO), deragatsaman (pH) kecerahan serta kedalaman
perairan. Hasil pemodelan arus menggunakdKE 2.1 Flow Model FM (Fleksibel Mesh)
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ditunjukkan pada Gambar 6. Hasil pemodelan arughesilkan kecepatan dan arah arus dalam
bentuk pola arus. Pola sebaran konsentrasi niteat Hlorofil-a (Gambar 1 dan 2)
menggambarkan bahwa arah sebaran konsentrasidatradorofil-a bergerak ke arah barat dan
barat daya mengikuti pola arus (Gambar 6). Semikiarah laut lepas maka konsentrasi nitrat
dan kandungan klorofil-a akan semakin rendah. Mahaet al (2006) menyatakan, pergerakan
arus laut memiliki peran dalam penyebaran konsgintiéondisi ini dapat mempengaruhi
sebaran konsentrasi nitrat dan klorofil-a di pamaifeluk Ujungbatu Jepara.

4. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan elukr Ujungbatu, Jepara dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsentrasi nitrat berkisar antara 0,35 — 0,65 .n{pgihsentrasi tertinggi di stasiun 1,
berada di depan muara sungai. Konsentrasi nitratdde laut terlihat semakin menurun
dengan arah sebaran menuju ke arah barat daya.

2. Konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,04 — 0j0&/l. Konsentrasi tertinggi pada
stasiun 1, terletak di muara sungai Wiso. Konsentdorofil-a menuju ke arah laut
akan semakin menurun dengan arah sebaran menajalkéarat daya.

Konsentrasi klorofil-a yang tinggi ternyata diikaiéngan konsentrasi nitrat yang tinggi
pula.
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